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Format RPAM-5 Daftar Pemangku Kepentingan 

Petunjuk Pengisian : 

Kolom 1 : Isi dengan Nama Lokasi 

Kolom 2 : Isi dengan Jabatan Pemangku Kepentingan yang Relevan dengan RPAM 

Kolom 3 : Isi dengan Relevansi Pemangku Kepentingan dengan RPAM 

Kolom 4 : Isi dengan Permasalahan dari Pemangku Kepentingan 
Kolom 5 : Isi dengan Informasi Kontak (Telepon dan Email) dari Tim RPAM 

Kolom 6 : Isi dengan Informasi Kontak (Telepon dan Email) dari Pemangku Kepentingan 

Kolom 7 : Isi dengan Mekanisme Interaksi Tim RPAM dengan Pemangku Kepentingan 

Kolom 8 : Isi dengan Tanggal/Bulan/Tahun Pertemuan 

 

III.2.3. Modul 2 : Gambaran Sistem Penyediaan Air Minum 

III.2.3.1. Deskripsi 

Gambaran SPAM ini dibutuhkan sebagai acuan utama Tim RPAM 

mengidentifikasi bahaya, menganalisis potensi risiko, dan 
menentukan tindakan pengendalian, mulai dari sumber hingga 
sambungan pelanggan.  

Langkah kegiatan Modul 2 adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan informasi penyelenggara SPAM; 

2. Membuat gambar SPAM saat ini; 
3. Menginventarisasi performa kualitas air produksi dari setiap 

komponen pada diagram alir; dan 

4. Mendata pengguna dan jenis penggunaan Air. 

Catatan: Tim RPAM harus selalu mencatat dan mendokumentasikan 

setiap perubahan selama pelaksanaan dokumen RPAM, khususnya 
Modul 2. 

 

III.2.3.2. Maksud 

Maksud Modul 2 adalah untuk mengidentifikasi informasi 
penyelenggara SPAM serta penyusunan gambar SPAM Saat ini yang 
merupakan suatu rangkaian rantai pasok mulai dari hulu sampai hilir. 

 

III.2.3.3. Tujuan 

Tujuan Modul 2 adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan informasi penyelenggara SPAM secara 

komprehensif; 

2. Menggambarkan kondisi saat ini SPAM yang meliputi skematik 

sistem dan diagram alir dengan benar; 

3. Mengidentifikasi dan menghitung performa kualitas air produksi; 

dan 

4. Menganalisis daftar pengguna dan jenis penggunaan air. 

 

 

Nama 

Lokasi 

 Pemangku 

Kepentingan  

 

Hubungan 

dengan 

PDAM  

 Isu 

Utama  

Detail 

Kontak 

Tim 

RPAM 

Detail 

Kontak 

Pemangku 

Kepentingan 

Mekanisme 

Interaksi 

Informasi 

Rekaman 

Pertemuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
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Gambar III.6 Contoh Gambar Skematik Sumber Air Tanah 

 

b. Membuat gambar diagram alir berdasarkan gambar skematik 

Penyusunan diagram alir dikembangkan berdasarkan gambar 
skematik SPAM yang sudah disusun sebelumnya. Semua 

informasi komponen SPAM Saat ini yang ada dalam skematik 
sistem harus digambarkan secara berurutan untuk setiap 

bagiannya ke dalam bentuk diagram alir. Gambar III-7 

memperlihatkan contoh diagram alir. 

 

 
Keterangan: 

1. SB = Sumur bor 7. T = Transmisi 13. KG = Koagulator 
2. S = Sungai 8. AE = Aerator 14. FK = Flokulator 

3. MA = Mata air 9. FL = Filtrasi 15. R = Reservoir 
4. I = Intake 10. SD = Sedimentasi 16. D = Distribusi 

5. UP = Unit pelayanan 11. PD = Pembubuhan 
desinfektan 

17. 
              

               = Unit proses dalam Instalasi 
Pengolahan Air 

6. BC = Broncaptering 12. PK = Pembubuhan 
koagulan 

 

Gambar III.7 Contoh Diagram Alir SPAM 

 
Seluruh komponen dan proses kerja SPAM harus ditampilkan 

dengan lengkap namun tetap ringkas. Penggunaan simbol 
seperti Tabel III.3 dapat digunakan untuk menyederhanakan 

dan menyeragamkan penyajian diagram alir.  
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2. Menyepakati Metode Penilaian Risiko 
Tim RPAM terlebih dahulu harus menyepakati metode penilaian 

risiko yang akan digunakan. Penilaian risiko dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. Pada umumnya, risiko dinilai berdasarkan 
dua parameter, yaitu peluang kejadian dan dampak keparahan 

kejadian bahaya. Pemberian nilai terhadap dua parameter ini 
biasanya dilakukan dengan metode semikuantitatif yang 

terkadang dapat menimbulkan subjektivitas. Oleh sebab itu, 
kesepakatan terkait angka yang akan digunakan sebagai nilai 

kedua parameter tersebut, beserta definisi setiap nilai, perlu 
dilakukan untuk meminimalisasi subyektifitas. Tim RPAM harus 
selalu konsisten dalam melakukan penilaian risiko.  Sebaiknya, 

matrik risiko disusun berdasarkan konteks penyelenggara SPAM 
yang bersangkutan. Sebagai langkah awal, untuk mempermudah 

dan mempercepat penyusunan dan pelaksanaan RPAM, Tim 
RPAM dapat menggunakan matrik risiko yang ada di juknis ini. 

Langkah kerja dalam menyepakati metode penilaian risiko adalah 
sebagai berikut: 
a. Menilai Peluang Kejadian Bahaya 

Setiap bahaya memiliki peluang kejadian bahaya yang 
bervariasi. Jika penyelenggara SPAM sudah memiliki 

klasifikasi peluang kejadian yang relevan dengan kondisi 
SPAM yang ada, maka Tim RPAM dapat langsung 

menggunakan klasifikasi tersebut. Tetapi, bila belum memiliki 
atau dianggap kurang relevan, maka Tim RPAM bisa 
melakukan studi literatur terlebih dahulu untuk mencari, 

menentukan, dan/atau mengembangkan klasifikasi yang 
paling cocok menggambarkan kejadian bahaya pada SPAM. 

Selain itu, dapat juga dengan melakukan studi banding 
terhadap instansi penyelenggara SPAM yang sudah 

mengimplementasikan RPAM. Contoh klasifikasi peluang 

kejadian bahaya dapat dilihat pada Format RPAM- 12. 

 

Format RPAM-12 Contoh Klasifikasi Peluang Kejadian Bahaya 

Skala 

Klasifikasi 

Peluang 

Kejadian 
Bahaya 

Frekuensi 

Kejadian 
Deskripsi 

[1] [2] [3] [4] 

5 Hampir pasti 

Minimal 
terjadi sekali 

setiap hari 

Ketika pengujian kualitas air dilakukan, 
data menunjukkan bahwa parameter 

kualitas air melebihi standar, minimal 
terjadi sekali setiap hari  

4 
Kemungkinan 

besar 

Minimal 

terjadi sekali 

setiap minggu 

Ketika pengujian kualitas air dilakukan, 

data menunjukkan bahwa parameter 

kualitas air melebihi standar, minimal 
terjadi sekali setiap minggu 

3 Mungkin 

Minimal 

terjadi sekali 
setiap bulan 

Ketika pengujian kualitas air dilakukan, 

data menunjukkan bahwa parameter 
kualitas air melebihi standar, minimal 

terjadi sekali setiap bulan 

2 
Kemungkinan 

kecil 

Minimal 
terjadi sekali 

setiap tahun 

Ketika pengujian kualitas air dilakukan, 
data menunjukkan bahwa parameter 

kualitas air melebihi standar, minimal 

terjadi sekali setiap tahun 
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Skala 

Klasifikasi 
Peluang 

Kejadian 
Bahaya 

Frekuensi 

Kejadian 
Deskripsi 

[1] [2] [3] [4] 

1 Sangat jarang 

Minimal 

terjadi sekali 
lebih dari 

setahun 

Ketika pengujian kualitas air dilakukan, 

data menunjukkan bahwa parameter 
kualitas air melebihi standar, minimal 

terjadi sekali setiap lebih dari setahun 

 

b. Menilai Dampak Keparahan Kejadian Bahaya 
Klasifikasi dampak keparahan kejadian bahaya juga perlu 

ditentukan terlebih dahulu. Klasifikasi ini juga dapat 
menggunakan klasifikasi yang sudah dimiliki penyelenggara 
SPAM, atau dapat dikembangkan melalui studi literatur. Jika 

penyelenggara SPAM belum memiliki klasifikasi dampak 
keparahan kejadian bahaya, maka bisa disusun sendiri 

melalui studi literatur atau belajar dari penyelenggara SPAM 
lain yang sudah melaksanakan RPAM. Contoh penentuan 

klasifikasi dampak keparahan kejadian bahaya dapat dilihat 
pada Format RPAM- 13. 
 

Format RPAM-13 Contoh Klasifikasi Dampak Keparahan Kejadian Bahaya 

Skala 
Dampak 

 Keparahan 
 Deskripsi  

[1] [2] [3] 

5 Ekstrem 

Terdapat parameter yang melebihi baku mutu yang dapat 
berdampak langsung pada kesehatan, seperti:   

• Parameter mikrobiologi pada kualitas air mengakibatkan 

dampak signifikan terhadap kesehatan masyarakat.   

• Parameter kimia berpotensi secara langsung 

mengakibatkan masalah kesehatan. 

• Parameter radioaktif yang mengakibatkan dampak 
signifikan terhadap kesehatan masyarakat  

4 Mayor 

Parameter kimia tidak memenuhi standar kualitas air dan 

berpotensi menyebabkan masalah kesehatan berjangka 
Panjang 

3 Sedang 

Parameter fisik tidak memenuhi standar kualitas air dan 

berpotensi mengakibatkan keluhan pelanggan dalam satu 
zona wilayah pelayanan.  

2 Minor 
Parameter fisik tidak memenuhi standar kualitas air dan 
berpotensi mengakibatkan keluhan pelanggan dalam satu 

subzona wilayah pelayanan. 

1 
Tidak 

signifikan 

Kualitas air tidak berdampak apa pun terhadap kesehatan 
masyarakat dan tidak ada satu pun keluhan pelanggan.   

Catatan : zona dan subzona merupakan kondisi untuk SPAM yang bisa diisolasi dengan 

pengaturan valve. 

 

Parameter standar kualitas air didasarkan pada ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

 

c. Menilai Tingkat Risiko 
Klasifikasi angka yang dipakai sebagai acuan penilaian tingkat 

risiko dikenal dengan istilah matrik risiko. Matrik risiko 
disusun berdasarkan tingkat klasifikasi peluang dan dampak 

keparahan kejadian bahaya. Matrik risiko dapat dilihat pada 
Tabel III-6. 
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Tabel III.8 Contoh Rencana Perbaikan 

Sesuatu yang Berpotensi 
Buruk terhadap Kualitas Air 

Rencana Pengembangan 

• Sungai tercemar limbah. 

• Debit sungai tidak stabil. 

• Kekeruhan sungai 
meningkat drastis saat 

hujan. 

• Banyak sampah di sungai. 
• Banyak gulma. 

• Bar screen rusak 

karena tertabrak 
sampan/perahu 

penduduk. 

Pelaksanaan lokakarya/seminar tentang perlunya 

pengamanan sumber air baku (melibatkan beberapa 

pemangku kepentingan eksternal). 

Pemasangan automatic motorised fine screen untuk 

perbaikan sistem intake dalam rangka mengurangi 
sampah yang masuk. 

Pemasangan papan peringatan untuk pengamanan dan 

pencegahan kerusakan bar screen pada seluruh intake air 

baku. 

Pemasangan CCTV untuk pengamanan intake air baku. 

• Koagulan sering habis. 

• Suplai klorin tidak tersedia. 

• Cadangan motor pompa tidak 
tersedia. 

• Capasitor bank cadangan 

tidak tersedia. 

• Membran pompa sering rusak 
• Dosis cadangan bahan 

kimia tidak tersedia. 

Penyiapan database suku cadang dan bahan kimia yang 

dikategorikan memerlukan cadangan minimum di 

instalasi. 

 

 

III.2.7. Modul 6 : Pemantauan Operasional 

III.2.7.1. Deskripsi 

Rencana pemantauan operasional meliputi tata cara pemantauan 

tindakan pengendalian, penentuan batasan operasional, serta 
tindakan koreksi untuk penyimpangan yang mungkin terjadi di setiap 
komponen SPAM. Pemantauan tindakan pengendalian dan tindakan 

koreksi membentuk suatu siklus pengendalian untuk memastikan 
bahwa konsumen akan menerima air minum yang aman. Pemantauan 

operasional dilakukan sebagai berikut:  

1. Sederhana (mudah untuk dilakukan); 

2. Cepat dikerjakan dengan hasil yang dapat diandalkan; 

3. Mudah diimplementasikan pada operasional rutin; dan  

4. Dilakukan oleh orang yang kompeten dan terlatih. 

Langkah kegiatan pada Modul 6 adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun prosedur pemantauan operasional; 

2. Menentukan batasan operasional dan tindakan koreksi; dan 
3. Melaksanakan rencana pemantauan operasional. 

 
Catatan : Tim RPAM harus selalu mencatat atau mendokumentasikan 
setiap perubahan selama pelaksanaan dokumen RPAM, khususnya 

Modul 6. 
 

III.2.7.2. Maksud 

Maksud dari Modul 6 adalah menyusun rencana pemantauan 

operasional yang terdapat di sepanjang komponen SPAM. 
 

III.2.7.3. Tujuan 

Tujuan Modul 6 adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun prosedur pemantauan operasional yang meliputi 

alat/benda, kondisi; cara, waktu/frekuensi, tempat pemantauan; 
pihak yang akan melakukan pemantauan, analisis, menerima 
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batas operasional, waspada, dan kritis dapat dilihat dalam 

Tabel III-9 dan format penerapannya pada Format RPAM- 17. 

c. Pemantauan operasional adalah sebagai berikut: 

1) Observasi visual atau pengamatan langsung (kualitatif), 
misalnya kondisi/kekokohan/keutuhan pagar, tutup 

tangki (terbuka/tertutup), level air di filter, pembentukan 
flok, atau tidak adanya binatang atau manusia yang 

mengganggu area tangkapan air; 

2) Pengukuran (kuantitatif), baik secara pengujian langsung 

atau menggunakan aplikasi; dan 

3) Pemantauan di sistem distribusi harus memperhatikan titik 
kritis bukan hanya melihat titik terjauh saja; terutama 

untuk parameter sisa klor, karena dalam perjalanannya 
klor akan berkurang, terutama jika terdapat zat-zat kimia  

yang terlarut di dalam air ataupun lapisan biofilm di dalam 

pipa dan/atau reservoir. 

d. Menyusun prosedur pemantauan operasional seperti contoh 

Format RPAM- 18.  

 

Tabel III.9 Tingkat Batasan Nilai Pemantauan Kualitas Air 

No. Tingkat Batasan Parameter 

[1] [2] [3] 

1 
Batas 

Operasional 

a. Suatu parameter yang wajib dipenuhi pada kondisi 
normal proses produksi untuk menghasilkan air minum 

aman. 
b. Dapat ditetapkan berupa batasan angka yang dapat 

diukur atau suatu kondisi yang dapat dipantau.  
c. Batas operasional ditetapkan untuk seluruh parameter 

kunci pada unit pengolahan.  

d. Sebagai contoh pada unit koagulasi, maka perlu 
ditetapkan batas operasional untuk parameter pH.  

e. Penetapan batas operasional disesuaikan dengan kriteria 
desain atau data historis penyelenggara SPAM. 

2 Batas Waspada 

a. Batasan angka atau kondisi yang dapat dijadikan acuan 

peringatan agar penyelenggara SPAM lebih waspada.  
b. Batas waspada hanya ditetapkan untuk parameter yang 

mempunyai batas kritis.  
c. Batas waspada menjadi penanda sebelum batas kritis 

terjadi.  

d. Penetapan batas waspada ditentukan berdasarkan 
kriteria desain atau data historis penyelenggara SPAM. 

3 Batas kritis 

a. Batasan angka atau kondisi parameter yang tidak 

boleh dilampaui untuk menjamin keamanan air 
minum.  

b. Ketika batasan ini terlewati, maka mengindikasikan 
proses produksi dapat menghasilkan air minum yang 

tidak aman (berbahaya untuk kesehatan) dan segera 

memerlukan tindakan koreksi.  
c. Penetapan batas kritis tidak untuk semua parameter 

pada unit Instalasi Pengolahan Air (IPA).  
d. Batas ini ditetapkan untuk parameter yang 

berpengaruh besar pada kualitas air minum, yang 
membahayakan kesehatan masyarakat.  

e. Parameter ini harus dapat diukur secara langsung 

untuk melakukan proses perbaikan segera.  
f. Beberapa parameter pada standar kualitas air minum 
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No. Tingkat Batasan Parameter 

[1] [2] [3] 

atau dalam hal ini Peraturan Menteri Kesehatan 
tentang Standar Kualitas Air Minum, dapat dijadikan 

sebagai acuan batas kritis, tetapi tidak semua dapat 

disamakan.  
g. Batas kritis juga dapat ditentukan berdasarkan 

kriteria desain. 
h. Batas kritis ditetapkan sesuai dengan operasional di 

setiap titik komponen diagram alir.   

 

Format RPAM-17 Parameter dan Batasan Nilai dalam Pemantauan Operasional 

Pengukuran Komponen SPAM Parameter Batas Kritis 
Batas 

Waspada 

Batas 

Operasional 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

Pengukuran 

Parameter 

Secara 
Kuantitatif 

Sumber air     

Intake     

Pompa Air Baku     

Transmisi     

Instalasi 

Pengolahan Air 

    

Klorinasi      

Reservoir 

Distribusi 

    

Jaringan 

Distribusi 

    

Pelayanan     

Pengukuran 

Parameter 

Secara 
Kualitatif/ 

Observasi 

Sumber air     

Intake     

Pompa Air Baku     

Transmisi     

Instalasi 

Pengolahan Air 

    

Klorinasi     

Reservoir 

Distribusi 

    

Jaringan 

Distribusi 

    

Pelayanan     

 

Petunjuk Pengisian: 

Kolom 1 : 
 

Isi dengan Pengukuran Kuantitatif atau Kualitatif/Observasi/Pengamatan Visual 

Kolom 2 : Isi dengan Lokasi sesuai Komponen SPAM (merujuk Modul 2) 

Kolom 3 : 

 

Isi dengan Parameter Wajib yang Berhubungan dengan Kesehatan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kolom 4 : 

 
 

Isi dengan Batas Kritis, Sesuai dengan Kadar Maksimum yang Diperbolehkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan/atau Kriteria Desain 

Kolom 5 : 

 

Isi dengan Batas Waspada Berdasarkan Kriteria Desain / Data Historis Penyelenggaraan 

SPAM 

Kolom 6 : 

 

Isi dengan Batasan Operasional yang Ditentukan (Sesuai dengan Kriteria Desain / Data 

Historis Penyelenggara SPAM) 
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2. Menentukan Batasan Operasional dan Tindakan Koreksi  
Jika hasil pemantauan menunjukkan adanya data yang 

melampaui batas kritis, maka perlu segera dilakukan tindakan 
koreksi untuk mengendalikan kejadian bahaya.  Tindakan koreksi 
perlu diidentifikasi dan ditentukan oleh Tim RPAM agar dapat 

segera dilaksanakan. Tindakan koreksi harus dapat dilakukan 
secara cepat, tepat dan sederhana.  

Beberapa informasi yang perlu dicantumkan saat menyusun 

tindakan koreksi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Apa tindakan koreksi yang perlu dilakukan? 
b. Siapa personil yang berkewajiban melaksanakan tindakan 

koreksi? 

c. Siapa personil yang akan menerima laporan hasil pemantauan 

dan menindaklanjuti tindakan koreksi? 

Langkah kerja menentukan tindakan koreksi adalah sebagai 

berikut: 

a. Tim RPAM menyiapkan daftar/dokumen hasil pemantauan 
operasional; 

b. Mengidentifikasi dan kaji ulang hasil pemantauan operasional; 

dan 

c. Menentukan tindakan koreksi yang tepat. 

Format menentukan tindakan koreksi seperti pada Format RPAM-
19. 
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1) Memperbaiki atau mengganti instalasi atau sarana dan prasarana yang 
rusak 

2) Membangun/mengadakan sarana dan prasarana baru jika sarana dan 
prasarana yang ada sulit untuk diperbaiki/perlu disediakan. 

e. Pelaporan 
Tahap pelaporan, meliputi membuat laporan pelaksanaan penanggulangan 
kejadian hampir terjadi di intake. 

 

8. Lampiran 
I. Lampiran yang diperlukan, meliputi : 

a. Formulir Pemantauan (FM) tentang ketinggian muka air; 

b. IK Pembuatan Laporan; 

c. IK APAR; 

d. IK K3L APD; 

e. Laporan dari operator air baku (intake); 

f. Laporan identifikasi kejadian hampir terjadi ; 

g. Laporan kerusakan sarana dan prasarana; 

h. Laporan hasil perbaikan sarana dan prasarana 

II. Kontak Personel/Instansi 
Internal 
a). Direktur PDAM 
b). Kepala Teknik; 
c). Kepala Bagian produksi. 

Eksternal 
a). Dinas PUPR Kota/Kabupaten 
b). Dinas PUPR Provinsi 
c). Dinas Sumber Daya Air Kota/Kabupaten 
d). Dinas Sumber Daya Air Provinsi 
e). Dewan Pengawas 

 

IV.10.4. Contoh IK Hampir Terjadi  

(Logo dan Nama Perusahaan) INSTRUKSI KERJA 

Nomor  Unit SPAM    : Unit air baku 

Tanggal 
Terbit  

15 – 10 - 2021 

Revisi - Kegiatan     : Kejadian hampir terjadi di unit 
air intake bebas Halaman 1 dari 3 

 

Tujuan Menjamin     Ketersediaan air baku yang akan dialirkan ke unit produksi. 

Ruang 
Lingkup 

a). identifikasi kejadian bahaya dalam kondisi hampir terjadi : 
b). Menanggulangi kejadian bahaya untuk kondisi hampir terjadi ; 
c). Memperbaiki kerusakan sarana dan prasarana yang menyebabkan 

kondisi hampir terjadi  kejadian bahaya; dan 
d). Menyusun laporan. 

Referensi a). Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang Sistem 
Penyediaan Air Minum; 

b). Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan, Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

c). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PM 
PUPR) Nomor 27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem 
Penyediaan Air Minum; 

d). Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 
PER.15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama pada 
Kecelakaan di Tempat Kerja; dan 




























